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ABSTRAK 

Salsabila, Fatihah. 2024. Analisis Perubahan Garis Pantai Menggunakan 

Metode Digital Shoreline Analysis System (DSAS) di Pulau Rupat 

Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Skripsi. Departemen Geografi. 

Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang.  

Tujuan dari penelitian ini untuk: 1) Menganalisis perubahan garis pantai 

akibat abrasi dan akresi yang terjadi di pesisir pantai Pulau Rupat periode 2002-

2023 2) Mengetahui faktor penyebab terjadinya abrasi dan akresi. Penelitian ini 

dilakukan dengan peng-aplikasian Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan 

metode Digital Shioreline Analysis System (DSAS) pendekatan Net Shoreline 

Movement (NSM) dan End Point Rate (EPR). Penentu wilayah yang mengalami 

akresi memiliki nilai positif (+) dan abrasi memiliki nilai negatif (-).  

Berdasarkan hasil penelitian menujukan bahwa rentangan tahun 2002-2014 

terdapat perubahan pada garis pantai dominan akibat akresi dengan jarak 

perubahan sebesar 900,84 m dan laju perubahannya sebesar 72,79 m/tahunnya. 

Pada tahun selanjutnya 2014-2023 dominan terjadinya abrasi yaitu jarak 

perubahan sebesar -784,67 m diikuti laju perubahan sebesar -91,38 m/tahunnya. 

Dengan ini dari tahun 2002-2023 mengalami terjadi abrasi. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil pengamatan di lapangan seperti sekitar area Mercusuar Pantai Teluk 

Rhu dan Pantai Tanjung Lapin di Kecamatan Rupat Utara yang titiknya berada 

pada segmen 1 dengan adanya kerusakan pembatas dan jalan di sekitar pantai. 

Faktor penyebab atau pendukung terjadinya perubahan garis pantai tersebut lebih 

dominan faktor antropogenik (kegiatan sosial) daripada hidro-oseanografi.  

Kata kunci—Perubahan; Garis Pantai; Rupat; SIG; DSAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pantai merupakan salah satu bentuk morfologi yang dapat ditemukan 

hampir di seluruh penjuru dunia. Pada dasarnya definisi pantai dengan garis pantai 

berbeda. Sutikno (1993 dalam Opa, 2011) menyatakan bahwa pantai adalah 

daerah yang meluas dari titik terendah air laut saat surut hingga arah daratan 

mencapai batas efektif gelombang. Garis pantai merupakan garis temu air laut dan 

daratan yang bersifat berubah-ubah sesuai kedudukan pasang-surut berdasarkan 

pengaruh dari gelombang dan arus laut. Garis pantai disebut sebagai bagian 

wilayah dari pantai.  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak sebaran 

pantai dengan berbagai karakteristiknya. Pulau Rupat yang terletak di Kabupaten 

Bengkalis, Provinsi Riau merupakan salah satu wilayah Indonesia tersebut. 

Menurut (BPS Kabupaten Bengkalis, 2023) Pulau Rupat ini memiliki 2 

pembagian kecamatan pada wilayahnya yaitu: Kecamatan Rupat dan Kecamatan 

Rupat Utara yang memiliki luas masing-masing diantaranya 1.136,3 km2 dan 

368,68 km2. Pulau Rupat mempunyai pantai dengan pasir putih terbentang dengan 

keindahan yang tidak kalah dengan pantai lainnya seperti di Pulau Bali 

(Salambue, 2016). 

Pantai yang merupakan sebuah bentuk muka bumi yang terdiri pasir dan 

berada di daerah pesisir menjadikan kawasan ini sangat dinamik termasuk 

perubahan garis pantainya yang berlangsung terus-menerus (Arief, 2011 dalam
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Fadilah, 2021). Dengan pernyataan tersebut pantai dapat dikatakan sebagai bagian 

dari wilayah pesisir. 

Secara garis besar pengertian perubahan garis pantai lebih mengarah 

pada kerusakan pantai. Hal ini terdapat pernyataan bahwa perubahan garis pantai 

merupakan sebuah proses yang terjadi secara terus-menerus dengan melewati 

proses, seperti: pengikisan (abrasi) ataupun penambahan (akresi) yang disebabkan 

pergerakan endapan, arus susur, hingga aksi ombak dan penggunaan tanah 

(Vreugdenhil, 1999; Arief et al., 2011; Fadilah, 2021).  

  Abrasi pantai merupakan suatu proses pengikisan pantai akibat tenaga 

gelombang laut dan arus laut dengan sifat yang merusak (Wibowo, 2012 dalam 

Fadilah, 2021). Pada akresi diartikan sebagai pendangkalan daratan disebabkan 

pengendapan sedimen yang dibawa oleh air laut yang prosesnya dapat secara 

alami maupun akibat aktivitas manusia di darat (Shuhendry, 2004 dalam Fadilah, 

2021). Dengan kata lain tidak hanya abrasi, akresi juga dipengaruhi oleh 

gelombang laut dan arus laut secara alami. 

Gelombang laut yang tercipta setiap harinya adalah akibat adanya angin. 

Hal ini angin yang bertiup di atas laut yang memindahkan energinya ke perairan 

menghasilkan gulungan berupa hempasan ombak. Durasi tiupan angin akan 

berdampak pada besar energi yang dihasilkan. Besar energi gelombang akan 

mempengaruhi pergerakan (kecepatan) gelombang. Jika angin bertiup lebih kuat, 

maka akan menghasilkan gelombang yang lebih besar (Wibisono, 2005 dalam 

Fadilah, 2021). 
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Pada arus yaitu gerak mengalir massa air yang disebabkan oleh 

diantaranya: radiasi matahari, angin, pasang surut air laut, hempasan gelombang, 

dan perbedaan densitas air laut (Nontji, 2002 dalam Opa, 2011). Arus pantai 

terbentuk terutama oleh besarnya sudut yang dibentuk antara gelombang yang 

datang dengan garis pantai (Pethick, 1997 dalam Opa, 2011). Apabila gelombang 

datang membentuk sudut, maka akan menghasilkan yang disebut arus susur 

pantai. Arus susur pantai ini merupakan arus bergerak sejajar dengan garis pantai 

yang disebabkan perbedaan tekanan hidrostatistik. 

Selain gelombang laut dan arus laut yang mempengaruhi abrasi dan 

akresi, terdapat pasang surut yang ikut mempengaruhi. Pasang surut merupakan 

gerak naik turun permukaan air laut secara bersamaan disebabkan oleh gaya tarik 

matahari dan bulan (Karmadibrata, 1985; Sasongko, 2012; Fadilah, 2021).  

Fenomena perubahan garis pantai ini akan memberikan dampak masalah 

di daerah kawasan pesisir yang dimanfaatkan sebagai kawasan pariwisata, 

permukiman, perikanan, dan industri (Sandhyavitri, 2019 dalam Husaini & 

Darfia, 2021). Untuk mendapatkan informasi kedua fenomena ini bisa didapat 

dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh. Penginderaan jauh ialah ilmu 

dalam mendapatkan informasi suatu objek, daerah, atau fenomena dengan 

melakukan analisis data menggunakan suatu alat tanpa kontak langsung (Lillesand 

dan Kiefe; Hara, 2009; Kharisma Dewi & Sutikno, 2017). Dalam hal ini suatu 

fenomena dapat diamati dengan mudah. Analisis yang digunakan merupakan 

dalam bentuk interpretasi citra satelit dengan memanfaatkan aplikasi SIG (Sistem 
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Informasi Geografis) atau sebutan lainnya yaitu GIS (Geographic Information 

System). 

Aplikasi SIG dalam menganalisis fenomena perubahan garis pantai dapat 

digunakan yaitu salah satunya software Digital Shoreline Analysis System 

(DSAS). Digital Shoreline Analysis System (DSAS) adalah suatu terobosan dalam 

pemanfaatan penginderaan jauh dalam menghitung perubahan garis pantai di 

suatu wilayah secara otomatis (Sugiyon et al. 2015 dalam Syaharani & Triyatno, 

2019).  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengamati perubahan garis pantai 

yang terjadi dengan memanfaatkan aplikasi SIG (Sistem Infromasi Geografis). 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas sebelumnya, maka dari itu penulis 

mengangkat judul penelitian “Analisis Perubahan Garis Pantai Menggunakan 

Digital Shoreline Analysis System (DSAS) di Pulau Rupat Kabupaten Bengkalis 

Provinsi Riau”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat identifikasi masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian yaitu perubahan garis pantai dilihat dari abrasi dan 

akresi yang terjadi di daerah pesisir Pulau Rupat Kabupaten Bengkalis, Provinsi 

Riau dari rentang tahun 2002 dan 2023.   
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C. Rumusan Masalah 

Pada identifikasi masalah yang telah ditetapkan terdapat rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana jarak perubahan garis pantai yang terjadi akibat abrasi dan akresi 

pada daerah pesisir Pulau Rupat? 

2. Bagaimana laju perubahan garis pantai yang terjadi akibat abrasi dan akresi 

pada daerah pesisir Pulau Rupat? 

3. Apa faktor yang mempengaruhi terjadinya abrasi dan akresi tersebut? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas memiliki tujuan dalam penelitian 

yang dilakukan diantaranya: 

1. Mengetahui jarak perubahan garis pantai yang terjadi akibat abrasi dan akresi 

pada daerah pesisir Pulau Rupat.  

2. Mengetahui laju perubahan garis pantai yang terjadi akibat abrasi dan akresi 

pada daerah pesisir Pulau Rupat. 

3. Mengetahui faktor penyebab terjadinya abrasi dan akresi di daerah pesisir 

Pulau Rupat. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini selain memiliki rumusan masalah dan tujuan penelitian, 

terdapat manfaat penelitian didalamnya, yaitu: 

1. Penulis dapat memenuhi syarat menyelesaikan studi srata satu (S1) di Jurusan 

Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

2. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi Jurusan Geografi 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang  

3. Dapat memberikan informasi kepada seluruh pihak terkait perubahan garis 

pantai pada pesisir Pulau Rupat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


